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TINJAUAN BUKU

Steven M. Studebaker menawarkan
suatu gagasan teologi politik yang khas bagi
kaum Pentakostal. Gagasan tersebut tentu
adalah sebuah terobosan besar, mengingat
bahwa kaum Pentakostal pada umumnya di-
kenal sebagai golongan Kristen yang ahis-
toris dan apolitis oleh karena pemahaman
spiritualisasinya atas Alkitab. Tidak dapat
disangkal bahwa kelompok Pentakostal
mendasarkan imannya atas pemahaman es-
katologis yang bersifat milinealis. Hidup di
dunia ini dianggap tidak lebih penting dari-
pada hidup dalam kekekalan. Mengerjakan
perkara-perkara rohani, seperti berdoa, ber-
puasa, terlibat dalam pelayanan di gereja,
adalah lebih utama dibandingkan dengan
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang di-
anggap bersifat duniawi. Penginjilan de-
ngan tujuan memenangkan jiwa dipandang
sebagai pelayanan yang utama dan sebenar-
nya dibandingkan dengan mewujudkan visi
Kerajaan Allah dalam dunia sekuler. Dalam
bukunya tersebut, Studebaker mengkritik
pandangan Pentakostal yang ahistoris dan
apolitis tersebut, dan menawarkan suatu
teologi yang berasal dari kekayaan dalam
diri teologi Pentakosta itu sendiri. la mena-
warkan gagasan Teologi Politik Roh (Poli-
tical Theology of Spirit).

Teologi Politik Roh itu sendiri
sejalan dengan pemahaman kaum Penta-

kostal akan karya Roh Kudus. Meskipun

kaum Pentakostal mengakui kesetaraan
oknum-oknum dalam Trinitas, namun tidak
dapat disangkal pada praktiknya oknum
Roh Kudus ditempatkan dalam porsi yang
lebih besar daripada kedua pribadi lainnya
(Bapa dan Putera). Kaum Pentakostal me-
nerima baptisan Roh Kudus sebagai penga-
laman kedua, setelah kelahiran baru melalui
Roh Kudus. Kelompok ini juga memegang
teguh bahwa karunia-karunia supranatural
yang mengikuti baptisan Roh Kudus masih
terus berlaku hingga sampai saat ini dan
menjadi kerinduan bagi mereka untuk men-
dapatkannya. Namun demikian, karunia-ka-
runia tersebut dipahami hanya sebatas un-
tuk mengembangkan pelayanan-pelayanan
rohani atau yang bersifat gerejawi dalam
rangka perintisan maupun pertumbuhan ge-
reja. Keterlibatan aktif dalam karya-karya
non-rohani dianggap penting, namun hanya
dinilai sebagai sementara dan dalam rangka
mempersiapkan atau sebagai bekal bagi ke-
hidupan yang sebenarnya, yaitu hidup kekal
di sorga.

Sikap tersebut oleh Studebaker di-
analogikan dengan dikotomi antara Babel
dan Yerusalem Baru. Babel adalah gamba-
ran yang merepresentasikan kota-kota dan
bangsa-bangsa di dunia ini dengan segala
aktivitas di dalamnya. Sedangkan Yerusalem
Baru merepresentasikan sorga. Babel ada-
lah simbol dosa. Dari pemahaman tersebut

muncul salah satu sikap kekristenan yang
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paling popular, yaitu mengisolasi diri dari
dunia, yang diwakili oleh tokoh-tokoh se-
perti  John Howard Yoder, Stenley
Hauwerwas, maupun Walter Brueggemann.
Bagi mereka, ada hubungan yang bersifat
oposisional dan biner antara gereja dengan
dunia, sehingga Yoder menawarkan gaga-
san komunitas alternatif, yaitu komunitas
gereja yang dibentuk oleh nilai-nilai Ke-
rajaan Allah, sedangkan Brueggemann
mendorong sikap subversif, yaitu tidak ber-
kolaborasi dengan kultur dominan. Studebaker
melihat bahwa gagasan-gagasan terebut be-
rangkat dari pemahaman bahwa orang Kris-
ten adalah warga asing (resident alien) di
dunia ini, yang memiliki kewarganegaraan
sejatinya di sorga.

Studebaker memasukkan kelompok
yang berpandangan cenderung subversif
terhadap imperium Kristen (Amerika Serikat)
sebagai kelompok Kristen pinggiran. la
menuduh mereka senang dengan keruntu-
han imperium Kristen. Menurutnya, Tuhan
memanggil Adam untuk bekerja dan meme-
lihara kebun (Kej. 2:15), dan Eden adalah
tempat dengan kehidupan yang melimpah.
Oleh karena itu, kemiskinan bukanlah sesu-
atu yang aspirasional dan paradigma nor-
matif bagi kekristenan. Mengaspirasi ke-
makmuran tidaklah berarti dijajah oleh im-
perium neo-liberal. Tuhan menciptakan du-
nia materi penuh sukacita dan melimpah,

bukan kurang dan penuh penderitaan.

Orang Kiristen harus membela dan bertin-
dak bagi orang miskin dan maginal oleh ka-
rena kenyataan adanya kegemaran untuk
mengeksploitasi yang lainnya demi perlua-
san kekayaan diri sendiri. Untuk itu, mereka
harus mempergunakan modal sosial dan ke-
uangan untuk memberdayakan mereka
yang tidak berdaya. Roh Pentakosta bukan-
lah Roh kekurangan. Peradaban dan budaya
imperium dapat menjadi alat bagi peninda-
san dan ketidakadilan, namun sebaliknya,
mereka juga menyediakan perawatan kese-
hatan, program bantuan sosial, sistem kea-
dilan, dan sebagainya. Benar bahwa gereja
harus menawarkan cara hidup alternatif atas
disfungsi yang sering ditemukan dalam bu-
daya di sekitarnya. Namun demikian, tidak-
lah perlu untuk menganggap bahwa ketuna-
wismaan secara kultural (status sebagai pe-
ngungsi) sebagai metafor yang normatif ba-
gi kekristenan dalam hubungannya dengan
masyarakat dan kultur.

Bagi Studebaker, sikap yang demi-
kian tidak sejalan dengan sifat karya Roh
yang berkarya secara universal dan konti-
num. Karya Roh menurutnya tidak sejalan
dengan diskontinuitas dalam teologi biner,
yang memisahkan antara paham penciptaan
dan penebusan. Istilah teologis tersebut se-
ring digunakan untuk memisahkan karya
penciptaan Allah sebagai pernyataan umum
(common grace) dan karya penebusan seba-

gai pernyataan khusus (special grace), se-
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hingga di dalamnya terkandung pemisahan
antara kerja duniawi dan kerja rohani. Teo-
logi biner yang diskontinum memang tidak
serta merta mempertentangkan kedua di-
mensi tersebut, namun berimplikasi kepada
pemisahan program ilahi. Kerja di dunia ini
seberapapun berharganya masih berada di
bawah gereja, sehingga orang Kristen seha-
rusnya mencurahkan devosinya pada disi-
plin spiritual, kesalehan pribadi, dan pela-
yanan gerejawi. Teologi biner tersebut me-
nurutnya tidak hanya terasa ganjil bagi Teo-
logi Politik Pentakosta, tetapi juga terhadap
realitas hidup manusia. Inkarnasi membuk-
tikan bahwa Allah dapat hidup dalam kultur
imperium Romawi. Yesus menolak cara hi-
dup imperium, namun hidup dan melaku-
kan pelayanannya dalam kultur masyarakat
Romawi. Tuhan menciptakan manusia un-
tuk menjadi penghasil budaya. Budaya sela-
lu bermuatan kerusakan karena dosa, yang
karena itu membutuhkan penebusan. Buda-
ya adalah cara manusia memanifestasikan
hembusan Roh pada diri manusia sebagai
citra ilahi. Ketika manusia menciptakan bu-
daya yang mengembangkan kehidupan, ma-
ka hal itu membawa perubahan pada chaos
primordial kepada Eden, sebagaimana pen-
ciptaan dalam Kejadian 1-2. Konsekuensi-
nya, hidup di dunia ini mengandung konti-
nuitas di kehidupan yang akan datang. Pola
mendasar dan aktivitas hidup di Babel dan
Yerusalem Baru lebih banyak kemiripan-

nya daripada perbedaannya.

Penciptaan yang dinarasikan dalam
Alkitab bukanlah sebuah penciptaan dalam
pengertian filosofis, tetapi dalam pengertian
soteriologis. Penciptaan adalah sekaligus
penebusan. Roh menjadi katalis sentral da-
lam karya penciptaan Allah, sehingga seka-
ligus menjadi karya penebusan. Kejadian
1:2 memulai narasi penciptaan yang mene-
bus tersebut dengan karya Roh Allah yang
melayang-layang di atas permukaan air.
Karya Roh tersebut membebaskan elemen
utama dari kegelapan dan ketidakteraturan
dan menghasilkan ciptaan. Demikian juga
dalam Kejadian 8:1, yang dapat disebut se-
bagai penciptaan 2.0, Roh (ruach) berhem-
bus sehingga membuat air turun, membe-
baskan daratan dari genangan air. Laut atau
deep water adalah sebagai simbol kekacau-
an, yang dengan demikian kegiatan pencip-
taan adalah sekaligus merupakan tindakan
penebusan. Mazmur 74 menangkap natur
penebusan dari teologi penciptaan lbrani.
Tindakan penciptaan YHWH dipahami se-
bagai yang membawa harmoni, keteraturan
dan hidup di tengah-tengah samudera yang
menakutkan. Demikian juga dalam Mazmur
104:30. Kisah penciptaan yang menebus ju-
ga dapat ditemukan dalam pemberitaan
Yesaya 42:5-7; 32:15; 51:9-11. Oleh karena
itu penciptaan adalah tindakan pertama dari
pembebasan dan penebusan ilahi. Pencipta-
an tidak dapat dipisahkan dari penebusan.
Pernyataan umum (common grace) tidak di-

pisahkan dari pernyataan khusus (special
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grace). Partisipasi orang Kristen dalam ak-
tivitas kreatif di dunia ini adalah sekaligus
dapat dipahami sebagai partisipasi dalam
karya penciptaan oleh Roh yang menebus.
Perjanjian Baru juga mengafirmasi
kontinuitas antara penciptaan dan penebu-
san. Kisah Para Rasul 2:1-4, yang mengi-
sahkan orang-orang percaya yang dipenuhi
oleh Roh Kudus dan kemudian berbicara
dengan berbagai-bagai bahasa, menggam-
barkan bagaimana Roh Kudus memberikan
kuasa untuk melakukan pelayanan publik.
Namun demikian, meskipun Pentakosta
menyedikan kehidupan Allah dalam Roh,
pemenuhannya terjadi di langit yang baru,
bumi yang baru, dan Yerusalem baru dari
Kerajaan Allah yang kekal. Pentakosta ada-
lah ambang dari Kerajaan Allah—kerajaan
yang datang dalam pencurahan Roh, namun
pemenuhannya menantikan penyempurna-
an final Kerajaan Allah dalam ciptaan baru.
Lebih daripada itu, Pentakosta adalah zona
liminal individu dan partisipasi kosmis da-
lam kedatangan Kerjaan Allah. Janji Penta-
kosta meliputi pembaharuan ciptaan (Kis.
2:17-21 yang mengutip Y|. 2:28-32). Dalam
Yoel tersebut janji pencurahan Roh secara
universal didahului dengan pemulihan
bangsa dan tanah Israel (YI. 2:18-27). Pem-
baruan dari Roh merestorasi tanah yang
tandus menjadi subur. Visi penebusan terse-
but bukanlah terjadi di dunia yang lain, teta-

pi di dunia ini. Meskipun penekanan yang

popular adalah bahwa keselamatan teruta-
ma tentang penebusan dosa dan pergi ke
sorga, namun Roh Pentakosta datang untuk
membarui hidup di dunia ini. Pembaruan
manusia tidak dapat dilepaskan dari pemba-
ruan tanah. Paulus juga menyampaikan visi
kosmis penebusan, bahwa bukan hanya ji-
wa manusia saja, tetapi ciptaan juga dilahir-
kan kembali (bd. Rm. 8:21).

Tuhan menciptakan manusia untuk
hidup di dunia ini, bukan hanya untuk gere-
ja dan sorga saja. Mandat penatalayanan
(Kej. 1:28) mendahului kejatuhan ke dalam
dosa. Manusia diciptakan untuk mempro-
duksi budaya, bukan sebagai konsekuensi
dosa, tetapi sebagai bagian dari hidup mere-
ka bersama Tuhan di dunia ini. Roh ber-
hembus ke dalam kehidupan manusia di du-
nia ini (bd. Kej. 2:7), tidak hanya agar ma-
nusia dapat eksis semata, tetapi supaya ma-
nusia dapat hidup di dunia ini. Hidup berarti
melakukan berbagai aktivitas kehidupan di
dunia ini. Roh tidak menciptakan dunia dan
menghembuskan hidup kepada manusia ha-
nya untuk tertarik pada dimensi spiritual da-
lam hidup mereka. Babel dan Yerusalem
Baru dalam Alkitab memang merupakan
suatu kontras. Namun demikian, masalah-
nya bukanlah terletak pada Babel itu sendi-
ri. Kotanya beserta dengan segala aktivitas
sehari-hari tidaklah jahat. Budaya, perada-
ban manusia adalah baik. Secara intrinsik

itu semua adalah hidup yang diberikan oleh
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Roh dan ditebus di dalam Yerusalem Baru.
Yang merupakan masalah adalah cara hidup
Babel. Penghancuran Babel bukanlah peng-
hapusan kehidupan yang berlangsung di da-
lamnya, namun cara/tatanan hidup Babel
(bd. Why. 21:4). Oleh karena itu, orang
Kristen adalah warga dalam kehidupan di
bumi ini, tetapi sekaligus pendatang atau
orang asing bagi cara hidup Babel.

Hidup di dunia ini bukanlah sebuah
persinggahan menuju hidup rohani yang se-
sungguhnya di sorga. Penciptaan manusia
dalam setting dunia Eden, mendemonstrasi-
kan bahwa dunia ini, bukan sorga, adalah
merupakan impian Tuhan bagi kehidupan
manusia. Oleh karena manusia diciptakan
seturut gambar dan citra Allah, maka selu-
ruh manusia adalah agen-agen yang menja-
lankan pemerintahan dan penatalayanan di
bumi atas nama Allah. Citra ilahi adalah ter-
masuk kapasitas intelektual dan moral yang
unik untuk melaksanakan karya kreatif dan
produktif di dunia yang Tuhan maksudkan
bagi manusia. Manusia ada untuk mengga-
rap dan memelihara dunia mereka. Dosa ti-
daklah menghapus kapasitas kreatif manu-
sia sebagai citra Allah yang dihembusi oleh
Roh.

Hidup di dunia ini adalah cara kon-
kret bagi manusia mempergunakan kapasi-
tas yang diberikan oleh Roh untuk menjadi

1 Amos Yong, Discerning the Spirit(s): A
Pentecostal-Charismatic Contribution to Christian
Theology of Religions, ed. John Christopher

citra Allah. Musik rock, tarian, film, dsb,
dapat merupakan manifestasi dari Roh. Na-
mun demikian, tidak semua yang terjadi di
dunia ini berasal dari Roh. Untuk dapat me-
mahaminya sebagai karya Roh Tuhan perlu
memahaminya dalam kriteria Kristologis.
Kristologi membutuhkan pneumatologi.
Roh Kudus menghasilkan hidup inkarnasi
Anak Allah dalam diri Yesus Kristus. Karya
universal dan kekal Roh dalam hidup manu-
sia yang dimulai dari Adam hadir dalam
ekspresi yang paling radikal dalam pribadi
sejarah Yesus. Roh Kudus menginkarnasi-
kan Anak Allah ke dalam Yesus Kristus.
Roh Kudus bukanlah yang berinkarnasi itu
sendiri, tetapi agen inkarnasi, yang dalam
cara yang sama Roh membangkitkan hidup
dalam diri manusia sebagai citra Allah.
Yesus adalah kepenuhan dari citra Allah.
Kristus adalah puncak dari karya kreatif-re-
demtif oleh Roh. Ketika karya manusia me-
refleksikan karakter Kristologis, itu adalah
produk dari Roh yang memberikan kapasi-
tas untuk menjadi citra Allah.

Upaya menilai karya Roh dengan
kriteria Kristologis tersebut tentu adalah
merupakan gagasan yang selangkah lebih
maju dibandingkan dengan yang pernah di-
pikirkan oleh Amos Yong. Yong membagi
karya pneumatologis dalam tiga kategori,
yaitu kehadiran ilahi, aktifitas ilahi, dan ab-
sensi ilahi. ! Sebagaimana Studebaker, Yong

Thomas, Rickie D. Moore, and Steven J. Land
(Sheffield: Sheffield Academic Press, 2000).
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juga mengemukakan bahwa tidak semua re-
alitas adalah karya Roh Allah. Itulah yang
disebutnya dengan absensi ilahi. la menye-
butkan bahwa kebebasan yang destruktif,
ketidakadilan, alienasi, dan penindasan-pe-
nindasan adalah bentuk absensi ilahi, yang
kemudian disebutnya juga sebagai karya
demonic spirit. Studebaker dengan cerdas
merangkumnya dalam satu kriteria definit,
karakter Kristologis.
Sebagaimana  judul  bukunya,
Studebaker mengembangkan gagasan teo-
logi politiknya dalam konteks Amerika
Serikat. la melihat bahwa sebagaimana ka-
um Pentakosta dengan pengalaman bapti-
san Roh Kudusnya menganggap diri seba-
gai kelompok elit di kalangan gereja/ Kris-
tiani, demikian juga Amerika, dalam paham
sekulernya, menganggap diri sebagai bang-
sa elit di antara bangsa-bangsa lain di dunia.
Nilai-nilai demokrasi dan liberalisme
Amerika dianggap seperti Injil yang harus
juga dibawa kepada bangsa-bangsa lainnya
bagaimanapun caranya, termasuk, jika per-
lu, dengan kekuatan militer. Dalam Bab 8
yang berjudul “Blessed but Not Special,” ia
mengkritik sikap Amerika tersebut. Bagi-
nya kenyataan bahwa Amerika sebagai ne-
gara besar, dan tentu saja sebagai negara de-
ngan mayoritas penduduk Kristen, adalah
merupakan berkat Tuhan, namun tidak ber-
arti bahwa Amerika kemudian dapat mela-

kukan apa saja kepada bangsa lain untuk

mengikuti nilai-nilai yang diyakininya be-
nar karena menganggap diri sebagai yang
terpilih (the chosen).

Namun demikian, di Bab 9 yang
berjudul “Global Leadership without Hubris,”
sikap Studebaker nampak berbeda diban-
dingkan dengan sikap yang ia tunjukkan di
Bab 8. Apabila di Bab 8 ia mengkritik
Amerika yang bertindak selayaknya pe-
nguasa dan polisi dunia, di Bab 9 ia tidak
menyangkal bahwa nilai-nilai politik, eko-
nomi, dan peradaban Amerika adalah pili-
han yang terbaik di antara pilihan-pilihan
lainnya yang ada. la menyebut demokrasi
dan liberalisme Amerika masih lebih baik
dibandingkan dengan sistem negara komu-
nis-sosialis atau totalitarian-religius. Semua
bangsa adalah Babel, dan Amerika, yang
meskipun adalah Babel juga, merupakan
pilihan terbaik. Prinsip-prinsip dan praktik
politik dan sipil Barat, yang direpresentasi-
kan oleh Amerika, menawarkan suatu kon-
disi kultural terbaik untuk mewujudkan ci-
tra ilahi yang dihembusi oleh Roh dalam
lintasan waktu sejarah. Di Amerika siapa-
pun bisa dengan bebas melontarkan kritik,
dan bahkan bisa mendapatkan keuntungan
finansial dari kritiknya tersebut, oleh karena
prinsip kebebasan yang dianut oleh
Amerika. Sesuatu yang tidak mungkin akan
dapat dialami di negara-negara yang ber-
sistem totalitarian. Oleh karena itu, menurut

Studebaker, adalah sah bagi Amerika untuk
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melanjutkan kepemimpinan global dan in-
tervensi internasionalnya dalam rangka
membebaskan sipil dari tirani dan intoleran-
si. Konsekuensinya, kekuatan militer dapat
digunakan, asal dengan penuh kehati-hatian
dan penuh tanggung jawab.
Kontradiksi  dalam  pemikiran
Studebaker tersebut tentunya mengundang
kritik tersendiri terhadapnya. Jika di bagi-
an-bagian awal bukunya ia menawarkan ga-
gasan menarik tentang karya Roh yang kre-
atif-redemtif sekaligus kontinum sebagai
kritik terhadap pemikiran “kota di atas bu-
kit,” yang dianggapnya bernada triumfalis-
tik, namun di bagian akhir bukunya justru
memberikan permakluman terhadap tinda-
kan intervensi Amerika terhadap negara-ne-
gara lainnya, bahkan jika itu dilakukan de-
ngan kekuatan militer sekalipun. Memang
ia mensyaratkan bahwa tindakan militer itu
harus dilakukan dengan penuh kehati-hati-
an dan bertanggung jawab, namun bagai-
mana ukuran hati-hati dan bertanggung ja-
wab tersebut? Sebuah ukuran yang akan sa-
ngat subjektif dalam pendefinisiannya.
Oleh karena Amerika adalah negara adida-
ya, yang menguasai lembaga-lembaga in-
ternasional, maka definisi ‘“hati-hati dan
bertanggung jawab” itu akan akan berpo-

tensi tereduksi hanya berdasarkan versi

2 F. Budi Hardiman, Demokrasi Deliberatif:
Menimbang “Negara Hukum” Dan “Ruang Publik”

Amerika sendiri. Itu artinya, Studebaker ja-
tuh pada apa yang dikritiknya sendiri, teolo-
gi politik yang triumfalistik.

Memegang teguh nilai-nilai kebaji-
kan Kristiani adalah sebuah keharusan, de-
mikian juga dengan upayanya untuk mendi-
seminasikan nilai-nilai tersebut sebagai ba-
gian dari keyakinan bahwa nilai-nilai terse-
but dapat membawa kebaikan dalam kehi-
dupan manusia. Itu juga adalah merupakan
panggilan untuk memberitakan kabar baik
atau Injil. Namun demikian, hal itu seharus-
nya dilakukan melalui dialektika komuni-
katif. Jurgen Habermas membagi tindakan
manusia atas tindakan komunikatif dan tin-
dakan strategis. Tindakan komunikatif ber-
orientasi pada pencapaian kesepakatan atau
konsensus, sedangkan tindakan strategis
berorientasi pada keberhasilan.? Meskipun
keduanya adalah merupakan tindakan rasi-
onal, namun tindakan komunikatif menggu-
nakan bahasa sebagai medium pemahaman,
sedangkan tindakan strategis menggunakan
bahasa sebagai alat untuk memaksakan ke-
hendak.® Dengan demikian, sudah seharus-
nya yang dikedepankan adalah tindakan ko-
munikatif. Sebaik apapun nilai-nilai Kris-
tiani yang kita yakini harus dikomunikasi-
kan dalam sebuah ruang diskursus yang

adil. Adil di sini maksudnya adalah setiap

Dalam Teori Diskursus Jurgen Habermas
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2009), 34-35.
3 Ibid, 36.
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pihak dengan bebas dan tanpa paksaan da-
pat mengemukakan gagasannya dan dalam
kedudukan yang sejajar. Setiap pihak harus
mengedepankan pencapaian pemahaman
satu dengan yang lainnya, meskipun tentu
saja tidak harus diartikan sebagai persetu-

juan.
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